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ABSTRAK

Pelaksanaan produksi tidak dapat dilepaskan dari faktor-faktor produksi yang digunakan atau
tersedia Faktor-faktor mempengaruhi produksi yaitu tenaga kerja, modal dan manajemen.
Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi seperti Modal, Tenaga kerja, Bahan mentah yang
digunakan (bahan baku), dan Teknologi. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sukawati
karena mayoritas penduduk di Kecamatan Sukawati memliki usaha pengrajin patung kayu.
Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling dimana seluruh
populasi dijadikan sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-sama
(simultan) tenaga kerja, modal dan bahan baku berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produksi pengrajin kayu. Tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi
pengrajin kayu. Modal berpengaruh psotif dan signifikan terhadap produksi pengrajin kayu.
Bahan baku berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi pengrajin kayu. Variabel
yang dominan berpengaruh terhadap produksi pengrajin kayu adalah variabel modal. Dengan
kata lain modal merupakan factor paling penting dalam proses produksi dibandingkan dengan
tenaga kerja maupun bahan baku.

Kata kunci: tenaga kerja, modal, bahan baku, produksi.

ABSTRACT

Implementation of production cannot be separated from the factors of production used or
available Factors affecting the production of labor, capital and management. Factors affecting
production such as Capital, Labor, Raw materials used (raw materials), and Technology. This
research was conducted in Sukawati District because the majority of residents in Kecamatan
Sukawati possessed the business of wooden sculpture sculptors. The sample technique used in
this study is accidental sampling where the entire population is sampled. The results showed
that simultaneously (labor), capital and raw materials have a positive and significant effect on
the production of wood craftsmen. Labor has a positive and significant effect on the production
of wood craftsmen. Capital has a significant and significant effect on the production of wood
craftsmen. Raw materials have a positive and significant effect on the production of wood
craftsmen. The dominant variable affecting wood craftsmen production is capital variable. In
other words, capital is the most important factor in the production process compared with
labor and raw materials.

Keywords: labor, capital, raw materials, production.
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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang menyebabkan kenaikan
pendapatan total dan pendapatan perkapita dengan memperhitungkan adanya
pertambahan penduduk dan disertai dengan perubahan pundamental dalam struktur
ekonomi suatu Negara dan pemerataan pendapatan bagi penduduk suatu Negara
(Mantra, 2008:112). Pada dasarnya pembangunan ekonomi adalah serangkaian usaha
dan kebijaksanaan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat,
meningkatkan hubungan regional, dan melalui pergeseran struktur kegiatan ekonomi
dari sektor primer ke sektor sekunder dan tresier (Tri Widodo,2006).

Winters (1998), menyatakan bahwa sektor pertanian umumnya merupakan
sektor yang ditangkap untuk investasi. Untuk mencapai perbaikan hasil dalam jangka
panjang, peningkatan produktivitas harus menjadi prioritas (Al-Haboby et al, 2016).
Pembangunan ekonomi itu tak dapat lepas dari pertumbuhan ekonomi karena
pembangunan ekonomi dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, dan sebaliknya.
Keberhasilan suatu Negara dapat diukur dari adanya pertumbuhan ekonomi (Arya
dan Narka, 2014). Secara otomatis akan berpengaruh terhadap pendapatan perkapita
masyarakatnya. Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan kapasitas produksi
suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional
(Candora,2013).

Provinsi Bali merupakan tujuan wisata dunia yang kaya akan potensi pada
bidang seni, kerajinan, adat, dan budaya yang dapat memberikan dampak positif

terhadap perekonomian Bali. Kondisi ini memberikan peluang yang baik terhadap
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pembangunan sektor-sektor ekonomi lain yang mendukung sektor pariwisata
terutama industri patung. Strategi pembinaan dan pengembangan industri kecil
khususnya industri patung dilakukan melalui sentra-sentra industri (M. Dina 2009).
Pembangunan sektor industri dapat dapat meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dalam menghadapi globalisasi dalam meningkatkan kualitas produksinya
dalam proses produksi (Jena, 2010). Pembangunan pada sektor industri bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dengan kata lain mampu
meningkatkan taraf hidup yang lebih baik dan bermutu (Marius 2006).

Pembangunan sektor industri ini diharapkan nantinya mampu mendorong atau
menggerakkan potensi-potensi yang dimiliki oleh masing-masing daerah yang ada
sehingga peningkatan produktifitas tiap-tiap daerah akan mampu berkembang.
Peningkatan kualitas juga diperlukan dari tenaga kerja, karena sangat berperan dalam
peningkatan kompetensi daerah setempat (Wijaya, 2016). Sektor industri pengolahan
cukup berperan bagi Produk Domestik Regional Bruto (Ningsih dan Indrajaya, 2015).
Menurut Woo (2010), membentuk suatu kebijakan mengenai persaingan usaha
merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan untuk menanggulangi dalam
meningkatkan pendapatan.

Pembangunan sektor industri dengan melakukan pengelompokan suatu
perusahaan dapat memberikan dampak pada efisiensi dan pertumbuhan produktivitas
(Widodo, 2014). Potensi antara sebuah Negara sudah pasti berbeda, tapi negara-

negara memiliki tuuan yang sama, yaitu memiliki perekonomian yang kuat dan maju.
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Salah satu kiat yang diambil oleh berbagai Negara termasuk Indonesia adalah dengan
melakukan kerjasama internasional terutama dibidang perdagangan (Chatib,2012).

Perdagangan internasional akan meningkatkan produktivitas rata-rata seluruh
industri tapi industri dengan keunggulan komperatif akan meningkatkan produktivitas
yang lebih besar (Setyari,2017). Setiap industri memiliki karakteristik yang khusus
dalam mempengaruhi perubahan nilai produksi (Ovtchinnikov,2010). Keterkaitan
antar sektor memberikan dampak dalam percepatan pertumbuhan ekonomi (Purnomo
dan Istigomah, 2008). Banyak negara berkembang yang mengekspor kerajinan ke
negara maju, sehingga dapat menciptakan sumber pendapatan dan memperluas
lapangan pekerjaan (Ejaz, 2015).

J.S Alao (2010) mengatakan bahwa industri kerajinan khususnya patung pada
umumnya cendrung tumbuh secara merata, membentuk sentra yang berakar dari
bakat, keterampilan maupun seni masyarakat serta menggunakan teknologi yang
sederhana dan menyerap tenaga yang lebih banyak. Industri kerajinan patung
mempunyai kontribusi yang besar terhadap perekonomian dikarenakan memiliki
beranekaragam produk sehingga dapat memberikan manfaat dan keistimewaan
terhadap konsumen.Industri kecil seperti industri kerajinan kayu dan bambu lebih
mudah didirikan dengan jumlah modal dan produksi jauh lebih sederhana ketimbang
mendirikan industri menengah dan besar (Reiner 2002).

Kabupaten Gianyar terdiri dari 7 Kecamatan yaitu Kecamatan Sukawati,
Kecematan Blahbatuh, Kecamatan Gianyar, Kecamatan Tampaksiring, Kecamatan

Ubud, Kecamatan Tegalalang dan Kecamatan Payangan. Sukawati adalah sebuah
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kecamatan di Kabupaten Gianyar yang terletak pada lintasan strategis dari wilayah
Kabupaten Badung ke arah timur hingga Kabupaten Karangasem. Kecamatan
Sukawati terdiri dari 12 desa yaitu, Desa Batuan Kaler, Desa Batuan, Desa
Batubulan, Desa Celuk, Desa Guwang, Desa Kemenuh, Desa Ketewel, Desa
Singapadu Kaler, Desa Singapadu Tengah, Desa Singapadu, Desa Batubulan Kangin.
Perkembangan jumlah industri patung kayu dan jumlah produksi yang tercatat pada
dinas perindustrian, perdagangan dan koperasi Kabupaten Gianyar pada tahun 2016
diperlihatkan pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel1 Jumlah Industri Kerajinan Patung Kayu dan Jumlah Produksi
PerKecamatan Kabupaten Gianyar Tahun 2016

No Kecamatan Jumlah Usaha (unit) Jumlah Produksi (unit)
1 Sukawati 100 27.264
2 Tegalalang 43 87.720
3 Gianyar 38 23.571.418
4 Ubud 132 6.851.128
5 Payangan 7 400.590
6 Tampak Siring 28 162.545
7 Blahbatuh 14 8.780
Gianyar 362 31.109.445
Sumber : Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Gianyar,
2017

Tabel 1.1 dilihat dari jumlah industri kerajinan patung kayu dan
jumlah produksi perkecamatan Kabupaten Gianyar yang paling banyak jumlah usaha
dan jumlah produksinya adalah Kecamatan Ubud sebesar 132 dan jumlah
produksinya mencapai 6.851.128 unit, sementara yang paling sedikit adalah

Kecamatan Payangan jumlah usahanya hanya 7 dan jumlah produksinya hanya
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mencapai 400.590 unit. Ini juga menunjukkan bahwa peranan masing-masing
Kecamatan di Kabupaten Gianyar memiliki kontribusi yang sangat penting. Hal ini
dapat dilihat dari jumlah industri yang mampu berkembang di masing-masing
Kecamatan. Di Kecamatan Sukawati Berdiri 100 unit usaha kerajinan patung kayu
mampu menghasilkan 27.264 jumlah kerajinan patung kayu yang merupakan
penghasil terbesar ke dua setelah ubud di tahun 2016 dimana jumlah ini terjadi karena
Kecamatan Sukawati merupakan daerah tujuan utama para wisatawan asing yang
berkunjung ke kabupaten Gianyar. Hal ini tentu sangat menunjang untuk Kecamatan
Sukawati memasarkan kerajinan patung kayunya. Biasanya patung kayu yang di buat
oleh pengrajin dipasarkan di pasar seni Guwang dan pasar seni Sukawati yang sudah
terkenal di mancanegara.

Pada mulanya penduduk Kecamatan Sukawati adalah petani, karena
berkembangnya pariwisata dan mulai tertariknya wisatawan oleh patung maka
mengakibatkan penduduk Sukawati cenderung beralih untuk berwirausaha. Kecamatan
sukawati merupakan wilayah terbesar ke dua setelah kecamatan ubud yang memiliki
pengerajin patung kayu dari kecamatan lainnnya yang berada di Kabupaten Gianyar.
Kerajinan ini sangat berkembang pesat di Kecamatan Sukawati karena Sukawati
merupakan salah satu daerah pariwisata yang berkembang di Bali.

Kabupaten Gianyar merupakan sentra industri kerajinan patung di Bali sudah
sangat terkenal di lingkungan domestik maupun internasional, karena disamping

daerah ini memiliki objek wisata juga memiliki potensi untuk dikembangkan yaitu
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meliputi budaya, adat istiadat yang berkaitan dengan seni tari dan kerajinan.
Khususnya kerajinan patung yang diminati di Kabupaten Gianyar.

Kecamatan Sukawati adalah satu dari ketujuh kecamatan yang memproduksi
kerajinan patung kayu yang terkenal di Kabupaten Gianyar, khususnya di Kecamatan
Sukawati memproduksi patung kayu yang bertema kisah pewayangan seperti
Ramayana, Mahabarata dan Spesial Motif China. Dalam pembuatan patung kayu
biasanya menggunakan kayu cendana, kayu panggal buaya, kayu suar, kayu gaharu
dan kayu waru.

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sukawati karena mayoritas penduduk
di Kecamatan Sukawati memliki usaha pengrajin patung kayu. Kecamatan Sukawati
sejak turun temurun memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi destinasi wisata
alternatif dengan produk has patung kayu, industri kerajinan patung kayu di
Kecamatan Sukawati ini mulai mendapatkan perhatian dari wisatawan baik domestik
maupun manca negara. Pengrajin patung kayu di Sukawati biasanya mengandalkan
penduduk aslinya sebagai tenaga kerja. Pada tahun 1990-an industri kerajinan patung
di Kecamatan Sukawati mendapatkan perhatian dari wisatawan baik domestik
maupun mancanegara. Mulailah bermunculan toko-toko kerajinan atau art shop di
Kecamatan Sukawati. Pengrajin yang mempelopori usaha kerajinan ini mulai
mengembangkan usaha dengan tidak lagi mengerjakan sendiri pesanan melainkan
membagi pekerjaan dengan sistem order kepada pengrajin lainnya dan hal tersebut

sangat mempengaruhi produksi pengrajin patung kayu di Kecamatan Sukawati.
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi rumusan
permasalahan adalah sebagai berikut: Bagaimana pengaruh tenaga kerja, modal dan
bahan baku secara simultan terhadap produksi pengrajin patung kayu di Kecamatan
Sukawati Kabupaten Gianyar. Bagaimana pengaruh tenaga kerja, modal dan bahan
baku secara parsial terhadap produksi pengrajin patung kayu di Kecamatan Sukawati
Kabupaten Gianyar. Variabel bebas manakah yang berpengaruh dominan terhadap
produksi pengrajin patung kayu di Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar.

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Untuk mengetahui pengaruh
tenaga kerja, modal dan bahan baku secara simultan terhadap produksi pengrajin
patung kayu di Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar. Untuk mengetahui
pengaruh tenaga kerja, modal dan bahan baku secara parsial terhadap produksi
pengrajin patung kayu di Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar. Untuk
mengetahui variabel bebas yang berpengaruh dominan terhadap produksi pengrajin
patung kayu di Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar. Berdasarkan tujuan
penelitian, maka penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut: Hasil penelitian
ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca, baik itu untuk menambah dan memperkaya
bahan pustaka yang sudah ada, baik sebagai pelengkap maupun bahan perbandingan.
Disamping itu penelitian ini juga diharapkan dapat menambah refrensi untuk
penelitian selanjutnya, dan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan kepada pemerintah Kabupaten Gianyar mengenai kebijakan-kebijakan
terkait tentang penyerapan tenaga kerja dan meningkatkan ekonomi di kalangan

pengrajin patung kayu yang ada di Kabupaten Gianyar.
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Menurut Sukirno (2010) faktor-faktor yang mempengaruhi produksi seperti
Modal, Tenaga kerja, Bahan mentah yang digunakan (bahan baku), dan Teknologi.
Namun dalam penelitian yang dimasukan dalam variabel penelitian yang
mempengaruhi kerajinan patung kayu yaitu tenaga kerja yang digunakan, jumlah
modal dan bahan baku yang tersedia untuk memproduksi kerajinan patung kayu.

Tenaga kerja dikatakan sebagai sumber daya terpenting dalam rangka
pengembangan kualitas produk suatu UKM dan layanan terhadap konsumen dengan
tujuan untuk memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembangunan
perekonomian suatu negara serta proses produksi dari industri itu sendiri (Shaikh,
2012). Penduduk usia kerja yaitu penduduk usia 15 tahun ke atas yang secara aktif
melakukan kegiatan ekonomi. UMKM memiliki kontribusi dalam peningkatan
pendapatan nasional, penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan bagi
masyarakat yang memilki pendapatan rendah serta memanfaatkan kemampuan
menggunakan bahan baku local agar menghasilkan barang dan jasa untuk masyarakat
luas (Maharani, 2016). Kualitas produksi dari sektor industri juga harus berjalan
secara beriringan baik dari sektor industri sekala besar ataupun dengan sekala kecil
seperti usaha rumah tangga dan UMKM yang menjadi salah satu salah satu tulang
punggung suatu sistem ekonomi kerakyatan (Arfiani, 2013). Sari (2011), Ariessi
(2017), dan aldida (2013) menyatakan dalam penelitiannya bahwa tenaga kerja
berpengaruh signifikan terhadap jumlah produksi. Jadi, apabila jumlah tenaga kerja

meningkat maka jumlah produksi juga akan meningkat.
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Produksi adalah kegiatan yang merupakan suatu sistem tranformasi yang
memanfaatkan input untuk menghasilkan barang dan jasa. Produksi sebagai hasil
akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan
atau input, dengan kata lain mengkombinasikan sebagian input atau masukan untuk
menghasilkan output. Semakin banyak output atau produk yang dihasilkan akan
berpengaruh pada peningkatan pendapatan pengrajin. Yuniartini (2013) menyatakan
dalam penelitiannya bahwa Produksi dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh
modal. Taani (2013) dan Didik (2017) menyatakan modal yang merupakan salah satu
faktor produksi yang akan menentukan produktivitas perusahaan yang berdampak
terhadap pendapatan. Selain itu, Hafidh (2009), Pariartha (2012) dan Huazhang
(2014) juga melakukan penelitian yang menemukan bahwa modal berpengaruh positif
terhadap hasil produksi. Michel Dietsch (1993) menyatakan modal merupakan
langkah awal kegiatan produksi. Dimana modal dapat meningkatkan produksi dengan
jalan meningkatkan kapasitas produksi. Modal bisa di dapatkan dari pinjaman bank
atau koperasi guna memperlancar usaha produksinya. Penggunaan modal besar dalam
proses produksi dapat meningkatkan pendapatan yang akan diterima pengrajin, begitu
juga sebaliknya apabila modal yang digunakan kecil maka pendapatan yang diperoleh
pengrajin akan kecil. Menurut Arsha (2013) bahwa modal berpengaruh signifikan dan
positif terhadap produksi. Hal ini berarti semakin banyak barang modal yang
digunakan, maka produksi akan meningkat misalnya mesin dan peralatan-peralatan

produksi.
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Gupta (2016), menyatakan bahwa Produksi merupakan kegiatan yang
memproses bahan mentah menjadi produk jadi untuk memenuhi kebutuhan manusia
dengan menghubungkan faktor input dan output. Bahan baku disebut juga bahan
dasar yang dipergunakan untuk memproduksi suatu barang. Bahan baku adalah bahan
dasar utama yang dipergunakan untuk memproduksi patung kayu yangdihitung
dengan satuan rupiah per tahun. Bahan baku merupakan bagian yang integral dari
produk yang di hasilkan oleh suatu perusahaan. Meskipun tenaga kerja sudah
tersedia, namun jika bahan baku yang akan diolah dan diproses tidak ada, maka
proses produksi tidak akan bisa berjalan. Bahan baku yang diolah dalam perusahaan
manufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal yaitu dari daerah Jawa dan
Kalimantan, atau dari pengelolaan sendiri. Setiap perusahaan yang menyelenggarakan
kegiatan produksi akan memerlukan persediaan bahan baku. Semakin besar jumlah
bahan baku yang dimiliki, maka semakin besar pula kemungkinan jumlah produk
yang di hasilkan, sehingga kemungkinan pendapatan yang diterima semakin besar
dari hasil penjualan produksi (Sulistiana 2013).

Menurut Antara dan Suardika (2014) petani harus mengatur jumlah tenaga
kerja dengan baik, sehingga biaya total tepat dan pendapatan menjadi maksimal. Celli
(2013), menyatakan bahwa suatu perusahaan perlu mengatur proses operasional baik
dari segi ekonomi dan efisiensi teknis dengan memaksimalkan output dalam siklus
produksi. Produksi adalah kegiatan yang merupakan suatu sistem tranformasi yang
memanfaatkan input untuk menghasilkan barang dan jasa. Produksi sebagai hasil

akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan
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atau input, dengan kata lain mengkombinasikan sebagian input atau masukan untuk
menghasilkan output. Semakin banyak output atau produk yang dihasilkan akan
berpengaruh pada peningkatan pendapatan pengrajin. Hal ini berimbas pada
penghasilan yang diterima oleh pengrajin.

Tenaga kerja merupakan faktor yang berbeda dengan faktor produksi yang
lain karena sumber daya tenaga kerja tidak dapat dipisahkan secara fisik dari tenaga
kerja itu sendiri. Untuk menjalankan kegiatan produksi diperlukan tenaga kerja yang
bekerja dalam waktu tertentu. Disini tenaga kerja diukur dengan rupiah karena
berdasarkan upah yang diberikan kepada kepada tenaga kerja, sehingga semakin
besar tingkat output.

Faktor modal dalam mempengaruhi hasil produksi dapat dijelaskan melalui
teori Harod-Domar. Menurut Harrod-Domar dalam (Sodik dan Nuryadin, 2005:159)
menekankan dua aspek dari pembentukan modal, yaitu: 1) Pembentukan modal
merupakan suatu pengeluaran yang akan mengubah kesanggupan suatu masyarakat
untuk menambah produksi. 2) Pembentukan modal sebagai pengeluaran yang
mempertinggi kesanggupan sektor produksi untuk menghasilkan barang-barang yang
diperlukan masyarakat.

Modal berpengaruh positif terhadap tingkat produksi suatu barang.Artinya
tersedianya modal yang cukup akan sangat mempengaruhi kelancaran bagi pengusaha
sehingga pada akhirnya akan meningkatkan produksi. Penggunaan modal besar dalam
proses produksi akan dapat meningkatkan keuntungan yang akan diterima oleh

pengrajin, begitupun sebaliknya apabila modal yang digunakan kecil maka
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keuntungan yang diperolehnya akan kecil. Modal merupakan salah satu faktor
produksi dalam suatu kegiatan usaha, tanpa adanya modal usaha tidak akan dapat
berjalan, untuk dapat memenuhi kewajiban terhadap tenaga kerja, pengusaha harus
memberikan upah yang diperoleh dari modal untuk membayarnya.

Bahan baku adalah bahan yang membentuk bagian integral produk jadi.
Bahan baku yang diolah dalam perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari
pembelian lokal, pembelian import atau dari pengolahan sendiri. Setiap perusahaan
yang menyelenggarakan kegiatan proses produksi akan memerlukan persediaan
bahan baku. Persediaan bahan baku sangat penting artinya bagi suatu perusahaan
karena berfungsi menggabungkan antara operasi yang berurutan dalam pembuatan
suatu barang dan menyampaikan kepada konsumen. Adanya bahan baku, dapat
memungkinkan bagi perusahaan untuk melaksanakan proses produksi (Tambunan,
2001).

Suatu industri yang memproduksi suatu barang atau produk akan selalu
membutuhkan bahan baku dalam proses produksinya. Bahan baku merupakan bahan
dasar yang dipergunakan untuk memproduksi suatu barang. Bahan baku merupakan
bagian yang integral dari produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. Menurut
Mutiara (2010) bahan baku mempunyai pengaruh tinggi terhadap produksi, karena
apabila bahan baku sulit didapatkan maka produsen akan menghentikan proses
produksi begitu juga sebaliknya jika bahan baku mudah di dapatkan maka proses
produksi akan berjalan dengan lancar. Menurut Munzid (2010) bahan baku

mempunyai pengaruh tinggi terhadap produksi, karena apabila bahan baku sulit
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didapatkan maka produsen akan menghentikan proses produksi begitu juga
sebaliknya jika bahan baku mudah di dapatkan maka proses produksi akan berjalan
dengan lancar. Menurut (Gunawan Adisuputro dan Marwan Asri) dalam Nugraha
(2012) jenis-jenis bahan baku terdiri dari: 1) Bahan baku langsung atau direct
material adalah bahan yang akan menjadi bagian dari barang hasil produksi. Seperti
contoh barang jadi yang dihasilkan adalah meja dan kursi, maka yang merupakan
bahan baku langsung dari pembuatan meja dan kursi tersebut adalah kayu. 2) Bahan
baku tak langsungatau indirect material adalah bahan baku yang ikut berperan dalam
proses produksi tetapi tidak secara langsung tampak pada barang jadi yang
dihasilkan. Yang termasuk ke dalam bahan baku tidak langsung adalah paku dan
plamir yang berfungsi sebagai perekat kayu dan dasar cat untuk kursi yang

dihasilkan.

METODELOGI PENELITIAN

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar
dipilih sebagai lokasi penelitian karena mayoritas penduduk di Kecamatan Sukawati
bekerja sebagai pengrajin patung kayu.

Industri kerajinan patung kayu di Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar
yang telah terdaftar di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gianyar,
yaitu sebanyak 100 unit usaha. Penelitian ini dilakukan dengan seluruh subjek, yaitu

perusahaan industri kerajinan patung kayu di Kecamatan Sukawati Kabupaten

2351



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA, Vol. 7. No. 11 November 2018

Gianyar. Menurut Arikunto (2002), berpendapat bahwa apabila subjek kurang dari
100 maka dapat diambil keseluruhan populasi yang dijadikan sampel.

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 100 unit pengrajin patung kayu di
Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 80

dengan menggunakan Rumus Slovin sebagai berikut:

N
n =
1+Na?

100
n:
1+100(0,05)2

=80

Keterangan:

N = jumlah sampel
a = taraf signifikansi yang digunakan (0,05)

Maka, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 80 unit
usaha kerajinan patung kayu di Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar.

Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja (X;), modal (X3), serta bahan baku
(X3) terhadap produksi pengrajin patung kayu di Kecamatan Sukawati Kabupaten
Gianyar digunakan analisis regresi linier berganda. Bentuk umum persamaan regresi

linier berganda adalah (Nata Wirawan, 2002):

Y =(l+51X1+B2X2+B3X3+ei ................................................................. (1)

Keterangan :

Y = Produksi pengrajin patung kayu di Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar

o = Nilai Konstan
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X; = Tenaga Kerja
X, = Modal
X3 = Bahan Baku
Bi1 = koefisien regresi dari Tenaga Kerja (X)
B> = koefisien regresi dari Modal (X»)
3 = koefisien regresi dari Bahan Baku (X3)

€ =cror

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan hipotesis yang telah
diajukan dalam penelitian ini dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada

penelitian dilakukan dengan uji simultan dan uji parsial. Berikut adalah uraiannya:

Tabel 2.
Hasil Uji F (Simultan)
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1.619 3 .540 37.581 .000°
1 Residual 1.092 76 .014
Total 2.711 79

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan hasil uji F (Simultan) menunjukkan bahwa nilai F sebesar 37,581
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa adanya pengaruh
tenaga kerja, modal dan bahan baku secara simultan terhadap produksi.

Analisis regresi linier berganda dilakukan dengan cara menganalisis tenaga

kerja (X1), modal (X2), dan bahan baku (X3) sebagai variabel independen dan
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produksi (Y) sebagai variabel dependen. Berikut hasil analisis regresi linier berganda

pada Tabel 3. di bawah ini:

Tabel 3.
Hasil Uji Statistik t (Parsial)
. . Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 6.338 367 17.284 .000
TENAGA
| KERJA .304 .037 708 8.281 .000
MODAL .039 .033 .106 2.177 .000
BAHAN
BAKU .007 .043 114 2.164 .000

Sumber: Data diolah, 2018

Dari tabel 3. diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 6,338+0,304X,+0,039X,+0,007X;5

Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka dapat dianalisis bahwa nilai
konstanta sebesar 6,338 menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap
konstan, maka nilai variabel produksi sebesar 6,338.

Koefiesien regresi tenaga kerja (X1) menunjukkan nilai 0,304 ini berarti
menunjukkan arah pengaruh antara tenaga kerja (X1) dengan produksi (Y) adalah
signifikan positif dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti pengaruh
tenaga kerja berbanding lurus dengan produksi. Dengan demikian, H1 diterima, yaitu
tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi. Artinya semakin
tinggi jumlah tenaga kerja semakin tinggi pula jumlah produksi yang dihasilkan.

Koefisien regresi modal (X2) menunjukkan nilai 0,039 ini berarti

menunjukkan arah pengaruh antara modal (X2) dengan produksi (Y) adalah
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signifikan positif dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti pengaruh
modal berbanding lurus dengan produksi. Dengan demikian H2 diterima, yaitu modal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi. Artinya semakin tinggi modal
yang dimiliki semakin tinggi pula jumlah produksi yang dihasilkan. Modal adalah
salah satu faktor penting diantara berbagai faktor produksi yang diperlukan, modal
merupakan faktor produksi yang penting untuk pengadaan faktor produksi seperti
tanah, mesin, tenaga kerja dan tekonologi. Modal juga dapat diartikan pengeluaran
sektor perusahaan untuk membeli atau memperoleh barang — barang modal yang
baru yang lebih modern atau untuk menggantikan barang — barang modal lama yang
sudah tidak digunkanan atau sudah rusak.

Modal kerja tersebut digunakan untuk membayar upah buruh, gaji pegawali,
membeli bahan baku dan pengeluaran lainnya untuk membiayai operasi perusahaan.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Budiartha dan Trunajaya (2013) yang
menunjukkan tenaga kerja dan modal secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap produksi. Sari (2017) dan Karsani (2018) menunjukkan bahwa variabel
bebas tenaga kerja dan modal secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
produksi.

Koefisien regresi bahan baku (X3) menunjukkan nilai 0,007 ini berarti
menunjukkan arah pengaruh antara bahan baku (X3) dengan produksi (Y) adalah
signifikan positif dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti pengaruh
bahan baku berbanding lurus dengan produksi. Dengan demikian H3 diterima, yaitu

bahan baku berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi. Artinya semakin
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tinggi biaya bahan baku yang dikeluarkam semakin tinggi pula jumlah produksi yang
dihasilkan.

Nilai Standardized Coefficients Beta ini digunakan untuk mengetahui variabel
bebas (tenaga kerja, modal dan bahan baku) manakah yang dominan mempengaruhi
variabel terikat (produksi) pengrajin patung kayu di Kecamatan Sukawati Kabupaten
Gianyar. Nilai terbesar dari standar koefisien B menunjukkan variabel bebas yang
dominan. Suatu industri yang memproduksi suatu barang atau produk akan selalu
membutuhkan bahan baku dalam proses produksinya. Kegiatan produksi tidak akan
terwujud dan terlaksana tanpa adanya alat atau benda yang digunakan untuk
memproduksi suatu barang. Bahan baku yang diolah dalam perusahaan manufaktur
dapat diperoleh dari pembelian lokal, atau dari pengolahan sendiri. Bahan baku
merupakan unsur terpenting dalam kegiatan operasional. Penggunaan bahan baku
dengan biaya terendah akan meningkatkan kontribusi keuntungan yang lebih besar.

Berdasarkan Tabel 3. nilai terbesar dari standar koefisien B berada pada
variabel tenaga kerja sebesar 0,304 artinya variabel tenaga kerja memiliki pengaruh
paling dominan terhadap variabel produksi. Hal ini berarti bahwa tinggi rendahnya
jumlah produksi pada suatu unit usaha paling besar ditentukan oleh banyaknya
jumlah tenaga kerja.

Nilai R Square dilihat untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Hasil R Square dapat dilihat pada Tabel 4. di

bawah ini:
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Tabel 4.
Hasil Koefisien Determinasi R Square

Std. Error of the
Estimate

1 71737 .597 .581 11985
Sumber: Data diolah, 2018

Model R R Square Adjusted R Square

Berdasarkan Tabel 4. diperoleh nilai determinasi R Square sebesar 0,597 atau
59,7%. Hal ini berarti bahwa variabel tenaga kerja, modal dan bahan baku dapat
menjelaskan produksi sebesar 59,7%. Sisanya sebesar 40,3% dijelaskan oleh variabel
lain di luar model penelitian ini.

Hasil uji analisis regresi linier berganda pada tabel 3 menunjukkan nilai
regresi tenaga kerja (X1) sebesar 8,281 ini berarti menunjukkan arah pengaruh antara
tenaga kerja (X1) dengan produksi (Y) adalah signifikan positif dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti pengaruh tenaga kerja berbanding lurus
dengan produksi. Dengan demikian, H1 diterima, yaitu tenaga kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produksi. Artinya semakin tinggi jumlah tenaga kerja
semakin tinggi pula jumlah produksi yang dihasilkan. Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Sukirno (2010) yang mengatakan bahwa tenaga
kerja merupakan faktor penting yang mempengaruhi jumlah produksi.

Hasil uji analisis regresi linier berganda pada tabel 3 menunjukkan nilai
regresi modal (X2) sebesar 2,177 ini berarti menunjukkan arah pengaruh antara
modal (X2) dengan produksi (Y) adalah signifikan positif dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Hal ini berarti pengaruh modal berbanding lurus dengan produksi.

Dengan demikian H2 diterima, yaitu modal berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap produksi. Artinya semakin tinggi modal yang dimiliki semakin tinggi pula
jumlah produksi yang dihasilkan.

Modal adalah salah satu faktor penting diantara berbagai faktor produksi yang
diperlukan, modal merupakan faktor produksi yang penting untuk pengadaan faktor
produksi seperti tanah, mesin, tenaga kerja dan tekonologi. Menurut Sukirno (2009),
modal dapat diartikan sebagai pengeluaran perusahaan untuk membeli barang-barang
modal dan perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan memproduksi
barang yang tersedia dalam perekonomian. Modal juga dapat diartikan pengeluaran
sektor perusahaan untuk membeli atau memperoleh barang-barang modal yang baru
yang lebih modern atau untuk menggantikan barang-barang modal lama yang sudah
tidak digunakan atau sudah rusak. Modal kerja tersebut digunakan untuk membayar
upah buruh, gaji pegawai, membeli bahan baku dan pengeluaran lainnya untuk
membiayai operasi perusahaan. Faktor-faktor produksi baik sumber daya manusia
maupun non sumber daya manusia seperti modal tidak dapat dipisahkan dalam
menghasilkan barang atau jasa. Pada suatu industri, dengan asumsi faktor-faktor
produksi yang lain konstan, maka semakin banyak modal yang ditanamkan akan
semakin besar produksi yang dapat dihasilkan (Kelley, dkk ; 1990:57).

Hasil uji analisis regresi linier berganda pada tabel 3. menunjukkan nilai
regresi bahan baku (X3) sebesar 2,164 ini berarti menunjukkan arah pengaruh antara
bahan baku (X3) dengan produksi (Y) adalah signifikan positif dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti pengaruh bahan baku berbanding lurus

dengan produksi. Dengan demikian H3 diterima, yaitu bahan baku berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap produksi. Artinya semakin tinggi biaya bahan baku
yang dikeluarkan semakin tinggi pula jumlah produksi yang dihasilkan.

Suatu industri yang memproduksi suatu barang atau produk akan selalu
membutuhkan bahan baku dalam proses produksinya. Bahan baku merupakan bagian
yang integral dari produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. Kegiatan produksi
tidak akan terwujud dan terlaksana tanpa adanya alat atau benda yang digunakan
untuk memproduksi suatu barang. Jadi diperlukan faktor-faktor produksi untuk
menghasilkan benda atau jasa. Bahan baku merupakan bahan yang membentuk
bagian besar produk jadi. Bahan baku disebut juga bahan dasar yang dipergunakan
untuk memproduksi suatu barang. Bahan baku merupakan bagian yang integral dari
produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Menurut Mulyadi (1996:188), bahan baku
adalah bahan yang membentuk bagian integral produk jadi. Bahan baku yang diolah
dalam perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal, atau dari
pengolahan sendiri. Bahan baku merupakan unsur terpenting dalam kegiatan
operasional. Penggunaan bahan baku dengan biaya terendah akan meningkatkan
kontribusi keuntungan yang lebih besar.

Berdasarkan Tabel 3. nilai terbesar dari standar koefisien B berada pada
variabel modal (X2) sebesar 0,304 artinya variabel tenaga kerja memiliki pengaruh
paling dominan terhadap variabel produksi. Hal ini berarti bahwa tinggi rendahnya
jumlah produksi pada suatu unit usaha paling besar ditentukan oleh banyaknya tenaga

kerja.
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Hasil penelitian ini mengenai kerajinan patung kayu di Kecamatan Sukawati
Kabupaten Gianyar dimana sebanyak 59,7% tenaga kerja, modal dan bahan baku
dapat mempengaruhi hasil produksi.

Implikasi penelitian ini secara lengkap dapat dijelaskan bahwa tenaga kerja
merupakan faktor penting yang mempengaruhi jumlah produksi. Pelaksanaan
produksi tidak dapat dilepaskan dari faktor-faktor produksi yang digunakan atau
tersedia seperti tenaga kerja.). Tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produksi. Artinya semakin tinggi jumlah tenaga kerja semakin tinggi pula
jumlah produksi yang dihasilkan. Tenaga kerja dikatakan sebagai sumber daya
terpenting dalam rangka pengembangan kualitas produk suatu UKM dan layanan
terhadap konsumen dengan tujuan untuk memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pembangunan perekonomian suatu negara serta proses produksi dari industri
itu sendiri

Menurut Sukirno (2009), modal dapat diartikan sebagai pengeluaran
perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan produksi untuk
menambah kemampuan memproduksi barang yang tersedia dalam perekonomian.
Modal juga dapat diartikan pengeluaran sektor perusahaan untuk membeli atau
memperoleh barang-barang modal yang baru yang lebih modern atau untuk
menggantikan barang-barang modal lama yang sudah tidak digunakan atau sudah
rusak.

Modal adalah salah satu faktor penting diantara berbagai faktor produksi yang

diperlukan, modal merupakan faktor produksi yang penting untuk pengadaan faktor
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produksi seperti tanah, mesin, tenaga kerja dan tekonologi. modal berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produksi. Artinya semakin tinggi modal yang dimiliki
semakin tinggi pula jumlah produksi yang dihasilkan. Modal kerja tersebut digunakan
untuk membayar upah buruh, gaji pegawai, membeli bahan baku dan pengeluaran
lainnya untuk membiayai operasi perusahaan.

Faktor — faktor produksi baik sumber daya manusia maupun non sumber daya
manusia seperti modal tidak dapat dipisahkan dalam menghasilkan barang atau jasa.
Pada suatu industri, dengan asumsi faktor — faktor produksi yang lain konstan, maka
semakin banyak modal yang ditanamkan akan semakin besar produksi yang dapat
dihasilkan

Suatu industri yang memproduksi suatu barang atau produk akan selalu
membutuhkan bahan baku dalam proses produksinya. Bahan baku merupakan bagian
yang integral dari produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. bahan baku
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi. Artinya semakin tinggi biaya
bahan baku yang dikeluarkam semakin tinggi pula jumlah produksi yang dihasilkan.
Kegiatan produksi tidak akan terwujud dan terlaksana tanpa adanya alat atau benda
yang digunakan untuk memproduksi suatu barang. Jadi diperlukan faktor — faktor
produksi untuk menghasilkan benda atau jasa. Bahan baku merupakan bahan yang
membentuk bagian besar produk jadi. Bahan baku disebut juga bahan dasar yang
dipergunakan untuk memproduksi suatu barang. Bahan baku merupakan bagian yang

integral dari produk yang dihasilkan oleh perusahaan.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya,
dapat diperoleh kesimpulan bahwa semakin tinggi tenaga kerja, modal dan bahan
baku semakin tinggi pula jumlah produksi yang dihasilkan.

Tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi pengrajin
patung kayu di Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar. Dengan kata lain semakin
tinggi jumlah tenaga kerja semakin tinggi pula jumlah produksi yang dihasilkan.

Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi pengrajin patung
kayu di Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar. Dengan kata lain semakin tinggi
modal yang dimiliki semakin tinggi pula jumlah produksi yang dihasilkan.

Bahan baku berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi pengrajin
patung kayu di Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar. Dengan kata lain semakin
tinggi jumlah biaya bahan baku semakin tinggi pula jumlah produksi yang dihasilkan.

Variabel tenaga kerja memiliki pengaruh dominan terhadap produksi
pengrajin patung kayu di Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar. Dengan kata lain
tenaga kerja merupakan faktor paling utama dalam sebuah produksi dibandingkan
dengan modal yang dimiliki dan banyaknya bahan baku.

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan yang telah dipaparkan, maka dapat
diajukan saran sebagai berikut saran dari penelitian ini diharapkan peran pemerintah
agar lebih aktif didalam sosialisasi KUR (Kredit Usaha Rakyat) sehingga dapat
mempermudah permodalan dan pemasaran dari kerajian patung kayu. Selain itu,

sosialisasi tentang tata cara permbuatan prosposal bantuan juga diperlukan oleh para
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pengrajin kayu sehingga para pengrajin tidak hanya mengetahui program KUR tetapi
mampu memperoleh bantuan KUR tersebut.

Pengrajin patung kayu selain memanfaatkan modal dan bahan baku dalam
proses produksi pengrajin juga diharapkan memanfaatkan perkembangan teknologi
sehingga nantinya akan dapat meningkatkan pendapatan dan mengembangkan
kreatifitas sehingga dapat menghasilkan patung yang beragam untuk bisa bersaing di

pasaran nasional maupun internasional.
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